MUHAMMAD FAJAR, Perbandingan Teknik Sterilisasi Media Tanam Aklimatisasi Pada
Pertumbuhan Pisang Barangan. (Dibawah bimbingan Faradilla).

Untuk memperoleh media tanam yang steril bisa menggunakan alat autoklaf dan
oven pada masa aklimatisasi pisang barangan. Penggunaan autoklaf dan oven untuk
sterilisasi media tanam dapat mencegah kontaminasi media tanam aklimatisasi. Dengan
menggunakan media tanam yang steril akan mengakibatkan aklimatisasi planlet pisang
barangan berhasil.

Tujuan penelitian adalah untuk membandingkan teknik sterilisasi media tanam dengan
mengunakan autoklaf dan oven pada pertumbuhan planlet pisang barangan dimasa
aklimatisasi. Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan dimulai pada bulan Mei sampai
Agustus 2023 yang meliputi pelaksanaan. Tempat penelitian dilaksanakan di Persemaian
Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.
Penelitian ini terdiri dari dua taraf perlakuan yaitu Al: sterilisasi menggunakan autoklaf , A2 :
sterilisasi menggunakan oven. Setiap taraf perlakuan diulang 15 kali ulangan sehingga
terdapat 30 unit pengamatan. Data hasil pengamatan menggunakan rataan hitung sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentasi tumbuh planlet pisang barangan
menunjukkan hasil 100 % umur 60 HSA pada masa aklimatisasi. Penggunaan autoklaf untuk
sterilisasi media tanam lebih baik dibandingkan dengan penggunaan oven untuk parameter
pertambahan tinggi dan jumlah daun planlet pisang barangan pada umur 30 dan 60 HSA pada
masa aklimatisasi.
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.  PENDAHULUAN

Keanekaragaman jenis buah-buahan merupakan sumber genetik yang sulit ditemukan
di daerah lain. Plasma nutfah ini dapat menjadi bahan utama dalam penyusunan jenis baru
dan varietas unggul buah-buahan di masa datang. Pisang berasal dari Asia Tenggara, Kini
planlet pisang telah menyebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. Buah pisang merupakan
buah yang banyak digemari oleh semua lapisan masyarakat. Banyak jenis buah-buahan tropis
dihasilkan diberbagai wilayah Indonesia. Namun, buah-buahan tersebut kebanyakan
membanjiri pasar lokal hanya pada saat panen raya. Baru sedikit buah pisang khususnya
yang menempati pasar swalayan atau pasar dunia, sedangkan permintaan negara maju
seperti Denmark, Inggris, Kanada dan Amerika terus meningkat. Kondisi ini menunjukkan
adanya peluang bagi Indonesia untuk meningkatkan produksi planlet pisang sebagai komoditi
ekspor non migas (Satuhu dan Supriyadi, 2014).

Pisang bisa disebutkan sebagai buah kehidupan, kandungan kalium yang cukup
banyak terdapat dalam buah ini mampu menurunkan tekanan darah, menjaga 3utoclave
jantung, dan memperlancar pengiriman oksigen ke otak. Pisang telah lama akrab dengan
masyakat Indonesia, terbukti dari seringnya pohon pisang digunakan sebagai perlambang
dalam berbagai upacara adat. Pohon pisang selalu melakukan regenerasi sebelum berbuah
dan mati, yaitu melalui tunas-tunas yang tumbuh pada bonggolnya (Alhusna, 2018).

Akan tetapi permasalahan perbanyakan bibit pisang secara konvensional dengan
menggunakan anakan atau bonggol membutuhkan waktu yang lama dan hasilnya sedikit.
Salah satu alternatif penyediaan bibit pisang yang cepat adalah dengan teknik perbanyakan
planlet secara in vitro (Suliansyah, 2013).

Perbanyakan kultur jaringan pisang dapat menghasilkan multipikasi yang cukup tinggi,
dengan demikian faktor perbanyakan melalui kultur jaringan hasilnya lebih tinggi daripada
cara konvensional. Bibit pisang hasil kultur jaringan pertumbuhannya lebih pesat, seragam,

dapat disediakan dalam jumlah banyak dengan waktu yang singkat, dan bebas pathogen



berbahaya. Salah satu tahapan akhir pada metode kultur jaringan adalah aklimatisasi yang
merupakan masa kritis dalam pertumbuhan sebelum ditanam di lapangan (Zulkarnain, 2019).

Aklimatisasi merupakan proses penyesuaian peralihan lingkungan dari kondisi
heterotrof ke lingkungan autotrof pada planlet yang diperoleh melalui teknik in vitro. Planlet
yang dapat diaklimatisasi adalah planlet yang telah lengkap organ pentingnya seperti daun,
akar, dan batang. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan planlet selama tahap
aklimatisas yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pada tahap aklimatisasi ini penting
dilakukan dengan tujuan untuk mengembangbiakan planlet agar diperoleh anakan baru yang
nantinya dapat menghasilkan produksi yang baik (Anitasari, 2018).

Tahapan aklimatisasi juga merupakan tahapan kritis dalam kultur jaringan karena
adanya pengadaptasian planlet oleh karena itu diperlukan metode yang tepat agar planlet
dapat tumbuh. Salah satunya dengan mencukupi kebutuhan unsur haranya melalui
pemupukan.

Media yang digunakan dalam aklimatisasi salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan tumbuh planlet. Berbagai macam media yang digunakan seperti kompos,
arang sekam, cocopeat, pasir dan sebagainya. Sebelum digunakan media tersebut harus
disterilisasikan. Menurut Faradilla, dkk (2021) sterilisasi media tanam aklimatisasi harus
disterilkan dan merupakan syarat dalam keberhasilan pertumbuhan planlet hasil in vitro juga
salah satu faktor mempengaruhi pertumbuhan planlet. Sterilisasi media tanam bisa
menggunakan bahan ataupun alat. Sedangkan alat yang di gunakan yaitu autoclaf dengan
dan oven tergantung jenis planlet yang akan diaklimatisasi. Keberhasilan perbandingan
penggunaan autoklaf dan oven untuk serilisasi media tanam aklimatisasi telah dilaporkan oleh
Mundjanah, dkk (2023) sterilisasi media tanam aklimatisasi dengan menggunakan autoklaf
menghasilkan pertambahan tinggi planlet dan jumlah daun pisang barangan lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan oven dan berpengaruh nyata pada umur 90 HST. Lebih

lanjut dilaporkan oleh Afriliyani dan Wahidah (2021) tingkat keberhasilan dalam kultur jaringan



ditentukan oleh beberapa faktor seperti halnya pemilihan eksplan, jenis media tanam, teknik
sterilisasi dan berbagai penunjang lainnya.

Tujuan pada penelitian adalah untuk membandingkan teknik sterilisasi media tanam
dengan mengunakan autoklaf dan oven pada pertumbuhan planlet pisang barangan dimasa
aklimatisasi.

Hasil yang diharapkan pada penelitian ini adalah dapat memberikan informasi pada
masyarakat, peneliti, petani dan pengusaha dibidang kultur jaringan tentang teknik sterilisasi

media tanam yang tepat serta diperoleh pertumbuhan planlet pisang barangan yang berhasil
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